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ABSTRAK

Teluk Saleh merupakan pusat kegiatan perekonomian laut yang dimanfaatkan sebagai lahan budi daya laut seperti
budi daya rumput laut dan budi daya ikan dalam Keramba Jaring Apung (KJA). Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui
variabilitas parameter kualitas air untuk budi daya ikan laut di Teluk Saleh. Penelitian ini dilakukan pada Mei 2016. Pengambilan
data kualitas perairan dilakukan secara purposive sampling dengan mengukur parameter fisik dan kimia perairan meliputi:
kecepatan arus, padatan tersuspensi (TSS), padatan terlarut (TDS), kecerahan, kekeruhan, suhu, kebutuhan oksigen biologis
(BOD), oksigen terlarut (DO), derajat keasaman (pH), kadar amonia, dan unsur hara (Nitrat-NO,, Fosfat-PO, dan Klorofil-a).
Analisis data dilakukan secara deskriptif dan PCA (Principal Component Analysis). Hasil pengukuran lapangan menunjukkan
bahwa suhu, salinitas, DO, dan pH berada pada ambang normal antara 25 - 31°C, 32 — 34 ppt, 5mg/l dan 8. Terdapat beberapa
parameter yang masih melebihi baku mutu untuk budi daya laut yaitu parameter fosfat dan nitrat. Berdasarkan analisa PCA
didapatkan parameter yang berperan kuat di lokasi adalah arus dan TSS.

Kata kunci: budi daya laut, kualitas perairan, Principal Component Analysis, Kabupaten Dompu, Teluk
Saleh.

ABSTRACT

Saleh Bay is a center of economic activity that is used as a mariculture area such as seaweed and fish aquaculture
in floating net cages. The purpose of this study was to determine the variability of water quality parameters for mariculture in
Saleh Bay. This study was conducted on May 2016. The data collection was purposively undertaken using WQC-24/TOA-DKK
multiparameter, floating drought, and secchii disk instruments by which physical properties e.g. current velocity, total suspended
solids (TSS), total dissolved solids (TDS), turbidity, and sea surface temperature (SST), salinity and chemical properties e.g.
biological oxygen demand (BOD), dissolved oxygen (DO), water acidity (pH), ammonia, nutrients (nitrate-NO3, PO4 Phosphate
and Chlorophyll-a) were directly measured in situ. The data was analyzed descriptively and statistically using PCA (Principal
Component Analysis) method. The SST, salinity, DO, and pH are at normal levels ranging between 25-31°C, 32-34 ppt, >5mg/,
and 8 respectively. Some parameters such as phospate and nitrates had higher value than the tolerable value of the quality
standard for marine aquaculture averaging of <0.1 mg/l. PCA analysis shows that current and TSS have a major role in the area.

Keywords: marine culture, water quality, Principal Component Analysis, Dompu Regency,Saleh Bay.
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PENDAHULUAN

Teluk Saleh merupakan perairan semi tertutup
dan berhubungan langsung dengan Laut Flores,
terletak di sebelah timur laut Pulau Sumbawa, Nusa
Tenggara Barat (NTB). Secara administratif, Teluk
Saleh berada di dua kabupaten, yaitu Kabupaten
Sumbawa dan Kabupaten Dompu. Sebagai kawasan
pesisir, pemanfaatan wilayah Teluk Saleh meliputi
berbagai bidang vyaitu perikanan, pertanian,
perkebunan, peternakan, industri, jasa dan angkutan.
Pembangunan berkelanjutan menuntut adanya
pengembangan potensi di tiap-tiap daerah, salah
satunya Pulau Sumbawa (Radiarta et al., 2004). Dari
sektor budi daya laut, Pulau Sumbawa memiliki potensi
34 ribu ha lahan budi daya laut atau sekitar 0,14% dari
luas potensi lahan budi daya laut di Indonesia (Anonim,
2001 dalam Radiarta et al., 2004). Potensi perairan
budi daya laut yang dimiliki Kabupaten Sumbawa
adalah 69% dari total lahan budi daya laut di NTB
(Hikmayani et al., 2007). Potensi Teluk Saleh meliputi
hampir 70% nya (Dislutkan NTB, 2009). Perairan ini
memiliki sumberdaya alam pesisir dan laut yang
beranekaragam, sehingga untuk masa yang akan
datang merupakan sumber ekonomi baru bagi
pertumbuhan pembangunan di propinsi NTB
(Radjawane, 2006).

Budi daya laut merupakan upaya untuk
menunjang ketahanan pangan nasional,
pengembangannya terus berlangsung di Indonesia.
Pengembangan Teluk Saleh menjadi kawasan mega
minapolitan industri maritim terpadu dimulai pada
tahun 2012. Minapolitan merupakan kerangka berpikir
dalam pengembangan agribisnis berbasis perikanan
di suatu daerah, atau suatu wilayah dengan sistem
agribisnis berbasis perikanan sebagai pengerak utama
usaha agribisnis. Teluk Saleh juga merupakan bagian
dari Satuan Wilayah Pengembangan (SWP) Sumbawa
bagian timur, yang diprioritaskan untuk pengembangan
budi daya laut. Selain komoditi rumput laut, udang
vanamei, udang windu, bandeng dan mutiara, kerapu
merupakan komoditi ekspor yang potensial untuk
dikembangkan (BRKP, 2004). [kan kerapu (Serranidae)
merupakan jenis ikan ekonomis penting yang diekspor
sebagai komoditi hidup ke kawasan Asia Tenggara
sejak dekade 80’an (Nuraini & Hartati, 2006). Daerah
penangkapan ikan kerapu meliputi hampir semua
perairan karang yang ada di Indonesia. Karena
permintaan pasar terhadap kerapu sangat tinggi, maka
keberadaannyadialam banyak dicari. Dari pengamatan
terhadap hasil tangkapan nelayan di perairan Teluk
Saleh, diketahui bahwa penangkapan ikan kerapu
terjadi hampir sepanjang tahun dengan puncak
penangkapan terjadi pada April hingga Agustus
(Nuraini & Hartati, 2006).
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Suniada & Realino (2014) dalam studinya di Teluk
Saleh menghasilkan informasi area potensial bagi
pengembangan budi daya rumput laut melalui
pemanfaatan data kualitas air dan data satelit. Kualitas
air pada pengamatan tahun 2012 tersebut menyatakan
bahwa perairan Teluk Saleh masih berada dalam
kondisi yang sesuai untuk budi daya rumput laut,
walaupun beberapa parameter seperti oksigen terlarut
dan pH tidak sesuai dengan baku mutu lingkungan.
Penelitian pada lokasi yang sama tahun 2003,
menyatakan bahwa kondisi kualitas air layak bagi
pengembangan usaha budi daya laut di Teluk Saleh
(Radiarta et al., 2004). Penelitian ini menyajikan kondisi
terkini kualitas air perairan Teluk Saleh untuk budi daya
laut khususnya untuk pengembangan budi daya ikan
kerapu.

METODE PENELITIAN
Lokasi dan Waktu

Penelitian dilaksanakan di Perairan Teluk Saleh,
Kabupaten Dompu, NTB pada tanggal 19 - 25 Mei
2016 (Gambar 1). Lokasi penelitian secara geografis
terletak pada posisi 117°42’ - 118°30’ Bujur Timur dan
8°06’ - 9°05’ Lintang Selatan. Secara umum Teluk
Saleh tergolong perairan yang landai yang tersebar di
bagian hilir pantai Teluk Saleh ke arah Kabupaten
Dompu, sementara bagian tengah hingga hulu (ke
arah Pulau Moyo) tergolong perairan curam.

Pengumpulan Data

Pengumpulan data dilakukan secara purposive
sampling yang diharapkan dapat mewakili lokasi
penelitian. Metode ini merupakan teknik pengumpulan
data dengan pertimbangan tertentu dan tujuan tertentu
agar data dapat mewakili lokasi dan subyek penelitian
(Sugiyono, 2010). Pengukuran yang dilakukan meliputi
pengukuran kualitas perairan secara in situ dengan
alat multiparameter WQC-24 yang meliputi 55 titik
sampling pengukuran (Gambar 1). Titik sampling
dikategorikan ke dalam 2 bagian, yaitu bagian yang
dekat dengan daratan dan bagian tengah teluk (jauh
dari daratan). Pengkategorian ini didasarkan pada
karakteristik parameter kualitas air yang berbeda
antara wilayah yang dekat dengan paparan
antropogenik (dekat dengan daratan) dan wilayah
yang relatif jauh dari keterpaparan dampak
antropogenik. Titik sampling yang termasuk bagian
yang dekat dengan daratan meliputi stasiun 1, 2, 7, 8,
11,12, 13, 17, 23, 24, 28, 29, 30, 31, 36, 40, 41, 45, 49,
52, 54, 55. Selebihnya merupakan titik sampling yang
jauh dari daratan (Gambar 1). Pengambilan sampel air
dilakukan pada kisaran kedalaman 0-1,8 m, dalam
rentang waktu + 7,5 jam yaitu dimulai dari 10.10 - 17.29
WITA.
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Gambar 1. Lokasi penelitian.

Parameter kualitas air fisika yang diukur secara
in situ pada penelitian ini terdiri dari kecepatan arus,
padatan tersuspensi (TSS), padatan terlarut (TDS),
kecerahan, kekeruhan, salinitas dan suhu. Parameter
kualitas air kimia yang diukur secara insitu terdiri dari
kebutuhan oksigen biologis (Biological Oxygen
Demand atau BOD), oksigen terlarut (Dyssolved
Oxygen atau DO), derajat keasaman (pH), serta
pengumpulan sampel air dilakukan untuk analisis lebih
lanjut di laboratorium penguji Balai Budi daya Laut
Lombok untuk amonia-NH,, unsur hara (Nitrat-NO,,
Fosfat-PO, dan Klorofil-a).

Analisis Data

Analisis data dilakukan secara deskriptif dengan
MS Excel 2007 untuk dapat menggambarkan kondisi

118°00° 118°10° 118°20

parameter asli. Komponen utama yang digunakan
dalam menginterpretasi adalah yang terkecil seperti
komponen 1, 2 dan 3 karena dapat menjelaskan
keragaman data.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Kondisi Parameter Kualitas Air

Hasil pengukuran dan analisa beberapa
parameter kualitas air di Perairan Teluk Saleh disajikan
pada Tabel 1.

Kecerahan

Kecerahan merujuk pada transparansi perairan
dan bergantung pada warna dan kekeruhan. Nilai

terkini kualitas perairan. Untuk menentukan variasi kecerahan sangat dipengaruhi oleh keadaan
parameter fisika-kimia perairan antar stasiun penelitian cuaca, waktu pengukuran, kekeruhan dan padatan
digunakan pendekatan analisis statistik peubah ganda tersuspensi. Kecerahan perairan secara umum

yang didasarkan pada Analisis Komponen Utama
(Principle Component Analysis, PCA) (Legendre &
Legendre, 1983; Ludwig & Reynolds, 1988). Analisis
tersebut mempermudah dalam menginterpretasi data
yang kompleks. Langkah awal analisis komponen
utama yaitu dengan melihat nilai korelasi antar variabel
(parameter lingkungan terpilih seperti suhu, pH, DO,
TDS, TSS, fosfat, nitrat, klorofil-a). PCA bekerja dengan
merubah parameter asli menjadi parameter baru yang
disebut komponen utama yaitu kombinasi linier dari
parameter asli, perubahan itu berdampak pada
penyederhanaan data (Varol & Sen, 2009). Dalam
analisis PCA kemudian dihasilkan nilai akar ciri
(eigenvalue) dan eigenvector dari matrik covarian

rendah pada stasiun di bagian tepi atau dekat daratan
jika dibandingkan dengan stasiun di bagian tengah
perairan Teluk Saleh. Kecerahan perairan yang berada
di batas baku mutu ditemukan di stasiun 13 dan 54
dimana pada stasiun 13 diduga keruh karena dekat
dengan wilayah tidak bervegetasi sehingga masih
dipengarubhi aliran tanah dari daratan, sedangkan pada
stasiun 54 merupakan wilayah vegetasi mangrove
yang berkontribusi menyumbang detritus lebih tinggi
dibanding wilayah lain. Peningkatan nilai kecerahan
sebanding dengan peningkatan nilai padatan
tersuspensi (TSS). Kecenderungan tersebut umum
terjadi pada air laut walaupun tidak terjadi pada stasiun
yang berada di bagian tengah (Gambar 2), walaupun
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Tabel 3. Kisaran dan rerata kecerahan perairan berdasarkan lokasi pengukuran, 2015

Parameter Satuan Baku mutu *) Stasiun
Dekat dengan daratan  Bagian tengah

Fisika :
Kecerahan m >(3-5) 3-19 5-30
Kekeruhan NTU <5 0 0
Padatan tersuspensi total (TSS) mg/| 20 dan 80 0,06 -0,2 0,04 -0,2
Padatan terlarut total (TDS) mg/| 0-49,90 0 - 50,60
Suhu °C alami 30,9-31,9 30,8-32,3
Salinitas %o 33-34 30,6 -32,4 30,6 - 32,8
Kecepatan arus m/dtk 0,1-0,5 0-0,5
Kimiawi :
pH Unit 7-85 7,89 - 8,21 8,03 - 8,20
Amonia (NH,) mg/| 0,3 <0,001 - 0,001 0,002-0,02
Oksigen terlarut (DO) mg/L >5 7,13 -8,27 7,12 - 7,96
BOD mg/| 20 06-7 0,6 - 5,80
Nitrat (NO,) mg/l 0,008 0,02 - 0,04 0,01-0,18
Fosfat (PO,) mg/| 0,015 <0,05 - 0,44 <0,05 - 0,32
Klorofil-a mg/| 0,593 - 2,967 0,187 - 2,967

*) Baku Mutu Air Laut untuk Biota Laut (Kepmenneg LH No 51 Tahun 2004)

padatan tersuspensi berkolerasi negatif dengan
kecerahan dan sebaliknya berkolerasi positif dengan
kekeruhan (Chapman, 1996; Effendi, 2003).

Padatan Tersuspensi (TSS) dan Padatan Terlarut
(TDS)

Komposisi padatan tersuspensi suatu perairan
berkorelasi positif dengan kekeruhan (Chapman,
1996; Effendi, 2003). Secara umum nilai TSS pada
stasiun yang berdekatan dengan daratan memiliki
nilai yang lebih tinggi dibandingkan dengan stasiun
di bagian tengah perairan (Gambar 3). Hal tersebut
terjadi karena pengaruh daratan lebih dominan karena
komposisi TSS yang terdiri atas lumpur dan jasad
renik yang berasal dari kikisan tanah (erosi tanah)
yang terbawa dari daratan ke badan air. Nilai TSS
terendah (0,04 - 0,06 mg/l) ditemukan di kedua bagian
stasiun, yaitu bagian tengah teluk (stasiun 25 dan 32)
dan bagian dekat daratan (stasiun 7 dan 12) dimana
kecerahan perairan di bagian ini juga rendah.

Padatan terlarut total (TDS) merupakan bahan-
bahan terlarut dan koloid yang berupa senyawa kimia

Kecerahan (m)

0

1 2 7 B 11 12 13 17 23 24 78 79 30 31 36 40 41

45 43 52 54

kecerahan

(a)

===~ Baku muty

Gambar 2.
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dan bahan lain berupa ion yang biasa ditemukan di
perairan. Air laut pada umumnya memiliki nilai TDS
yang tinggi karena banyak mengandung senyawa kimia
yang juga mempengaruhi salinitas dan konduktivitas.
Dalam penelitian ini, salinitas perairan Teluk Saleh
berada dalam kisaran 30.57 - 32.80 %o. Jika merujuk
pada Mc Neely et al. (1979), hubungan antara TDS dan
salinitas perairan Teluk Saleh digambarkan sebagai
perairan payau atau keasinan sedang (moderately
saline). Secara umum nilai TDS tinggi di stasiun yang
berada di bagian tengah dibandingkan dengan stasiun
di dekat daratan, walaupun tidak ada perbedaan
signifikan besaran nilai TDS pada 2 bagian perairan
tersebut.

Suhu Perairan

Suhu permukaan dipengaruhi oleh posisi
geografis suatu perairan, musim, waktu pengamatan,
sirkulasi udara, tutupan awan serta kedalaman
perairan (Chapman, 1996). Suhu berperan penting
bagi proses fisika, kimiawi dan biologi suatu perairan.
Suhu Perairan Teluk Saleh berada pada kisaran 30.8 -
32.3°C, nilai tersebut masih sesuai baku mutu air laut
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bagi biota terutama mangrove namun melebihi standar
baku mutu bagi ekosistem terumbu karang (Anonim,
2004). Fluktuasi suhu pada kedalaman 0 hingga 1,8 m
pada pengukuran ini relatif bersifat dinamis disebabkan
oleh kedalaman yang tergolong mixed layer.

Perbandingan suhu perairan Teluk Saleh pada
pengukuran tahun 2006 dengan 2016 diketahui
mengalami peningkatan sebesar 1,96°C dari tahun
2006 dengan suhu sebesar 29,61°C (Mujiyanto &
Wasilun, 2006). Peningkatan tersebut dikhawatirkan
akan berdampak pada kondisi terumbu karang di
perairan Teluk Saleh. Perubahan suhu yang bervariasi
dapat mempengaruhi kehidupan terumbu karang
(Tambunan et al., 2013). Peningkatan suhu juga dapat
menyebabkan penurunan kelarutan gas dalam air,
seperti O,, CO,, N, dan sebagainya (Haslam, 1995).

Kecepatan Arus

Arus merupakan suatu proses pergerakan
massa air yang menyebabkan perpindahan vertikal

117°30'BT 117°40'BT 117°50'BT

(b)

Nilai kepadatan tersuspensi pada stasiun dekat daratan (a) dan stasiun bagian tengah (b).

dan horizontal massa air. Arus sangat berperan dalam
usaha budi daya laut terutama untuk menyuplai
nutrien bagi organisme budi daya seperti rumput laut.
Disamping pengaruhnya terhadap kondisi wadah budi
daya dimana arus yang terlalu kuat akan menimbulkan
kerusakan. Arus memegang peranan penting dalam
pergerakan zat hara di perairan yang berguna untuk
pertumbuhan organisme akuatik seperti plankton.
Berdasarkan hasil pengukuran, kecepatan arus di
perairan Teluk Saleh berada dalam kisaran 0-0,5 m/s.
Pada penelitian sebelumnya, tahun 2006, diperoleh
hasil pengukuran kecepatan arus berkisar 0,051-0,283
m/s (Mujiyanto & Wasilun, 2006). Sementara kajian
tahun 2004 menyebutkan bahwa kecepatan arus non
pasut di Teluk Saleh sebesar 3 m/s. Secara umum,
kecepatan arus perairan Teluk Saleh masih jauh di
bawah kecepatan arus yang diperlukan bagi aktivitas
budi daya. Yulianto (2012) menyatakan bahwa untuk
pembesaran kerapu diperlukan kecepatan arus
sebesar 20-50 m/s. Sementara Beveridge (2004)
mensyaratkan kecepatan arus yang jauh lebih kecil,
yaitu tidak lebih dari 1 m/s. hal yang tidak jauh berbeda
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dinyatakan di dalam FAO (1989), bahwa kecepatan
arus lebih dari 0,5 m/s dapat menyebabkan pergeseran
posisi rakit dan jaring.

Pengukuran kecepatan arus pada penelitian ini
merupakan arus permukaan. Arus permukaan pada
umumnya cenderung lebih besar dibandingkan dengan
di kedalaman, hal ini disebabkan karena gaya gesekan
antara molekul air laut sehingga kecepatan arus selalu
mengecil seiring bertambahnya kedalaman (Sverdrup
et al., 1970), walaupun belum ada penelitian pola
arus permukaan dan arus dalam di perairan ini. Arus
dalam penelitian ini juga diduga merupakan arus yang
digerakkan oleh pasang surut Teluk Saleh. Kajian pola
pergerakan arus yang dihubungkan dengan pasang
surut merupakan hal penting di perairan sempit dan
semi tertutup seperti teluk karena pasut merupakan
gaya penggerak utama (driving force) sirkulasi massa
airnya (Nontji, 1987; Triatmodjo, 1999).

Derajat Keasaman

pH atau derajat keasaman merupakan parameter
penting dalam proses bio-kimiawi perairan (Effendi,
2003; Simanjuntak, 2012). pH juga merupakan
gambaran konsentrasi ion hidrogen dalam perairan
dimana diantara keduanya berbanding terbalik
(Tebbut, 1992). pH rendah atau kondisi asam
dapat menimbulkan sifat korosif suatu larutan dan
menyebabkan berhentinya proses nitrifikasi. Salah
satu sisi positif kondisi pH rendah adalah tidak
terjadinya toksifikasi amonium di suatu perairan
karena senyawa ini terionisasi sempurna. Sebaliknya,
pH tinggi atau kondisi basa (alkalis) menyebabkan
tidak terionisasinya senyawa amonium sehingga
menjadi toksik dan mudah terserap ke dalam tubuh
organisme akuatik (Tebbut, 1992). Nilai pH 4,5 - 6,5
bahkan menyebabkan menurunnya keanekaragaman
plankton dan bentos serta kelimpahan total dan
biomassa zooplankton dan bentos (Baker et al., 1990
dalam Novotny & Olem, 1994).

Nilai pH pada lokasi penelitian menunjukan
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bahwa stasiun yang berdekatan dengan daratan
cenderung rendah jika dibandingkan dengan stasiun
pengamatan di bagian tengah teluk yaitu berturut-turut
berkisar antara 7,89 - 8,21 dan 8,03 - 8,20 namun
secara umum tidak melebihi baku mutu air untuk
biota (Anonim, 2004). Nilai pH tertinggi ditemukan
pada stasiun 1 dan 11 dimana keduanya terletak
dekat daratan (Gambar 5). Ditemukannya pH yang
cenderung rendah pada stasiun yang berdekatan
dengan daratan diduga disebabkan oleh pelepasan
CO, bebas ke dalam air yang menghasilkan asam
karbonat (H,CO,). Asam karbonat terbuang saat
fitoplankton berfotosintesis. Lokasi stasiun tersebut
yang merupakan kawasan keramba, berkontribusi
terhadap kelimpahan fitoplankton.

Kadar Amonia (NH,)

Amonia (NH,) merupakan hasil fiksasi dari
nitrogen dan di perairan berbentuk nitrogen anorganik
(bukan gas). Amonia bersifat mudah larut dalam air,
berasal dari dekomposisi bahan organik oleh jamur dan
bakteri, termasuk didalamnya dekomposisi urin dan
feses yang dihasilkan oleh ikan. Pada dasar perairan
kemungkinan terdapat amonia dalam jumlah yang lebih
banyak dibanding perairan di bagian atasnya karena
oksigen terlarut pada bagian dasar relatif lebih kecil,
selain itu karena penyerapan yang mudah ke dalam
bahan tersuspensi dan koloid sehingga mengendap di
dasar perairan (Effendi, 2003).

Amonia pada Perairan Teluk Saleh berada dalam
kisaran <0,001 - 0,02 mg/l. Kandungan amonia tersebut
sangat kecil dan berada jauh di bawah baku mutu
peruntukan air laut untuk biota (Anonim, 2004). Kadar
amonia pada perairan alami biasanya kurang dari 0,1
mg/liter. Kandungan amonia ada dalam jumlah yang
relatif kecil jika dalam perairan kandungan oksigen
terlarut tinggi. Sebagaimana diketahui, oksigen terlarut
di Teluk Saleh relatif tinggi karena pada umumnya
oksigen terlarut di laut adalah sebesar 11 mg/l (McNeely
et al.,1979). Pada kondisi kandungan oksigen terlarut
tinggi, amonia yang ada dalam jumlah yang relatif
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kecil akan bertambah seiring dengan bertambahnya
kedalaman. Amonia yang terukur di stasiun-stasiun di
bagian tengah Perairan Teluk Saleh memiliki nilai yang
cenderung tinggi dibandingkan dengan stasiun yang
berdekatan dengan daratan. Amonia terendah <0,001
mg/l ditemukan di stasiun 1 dan tertinggi dijumpai di
stasiun 13 (Gambar 6).

Dalam kisaran pengukuran ammonia pada
penelitian ini, kandungan ammonia yang tertinggi
konsisten dijumpai pada stasiun yang memiliki pH
>7 (8,15-8,17). Toksisitas amonia dipengaruhi oleh
pH yang ditunjukkan dengan kondisi pH rendah
akan bersifat racun jika jumlah amonia banyak,
sedangkan dengan kondisi pH tinggi hanya dengan
jumlah amonia yang sedikit akan bersifat racun juga.
Konsentrasi amonia yang tinggi pada permukaan air
akan menyebabkan kematian ikan.

Oksigen Terlarut (Dyssolved Oxygen atau DO)

Oksigen terlarut (Dissolved Oxygen/DO) Perairan
Teluk Saleh berada pada kisaran 7,12 - 8,27 mg/l. DO
di perairan ini berada di bawah baku mutu peruntukan
air laut untuk biota dan masih tergolong sebagai
perairan alami karena konsentrasi DO tidak melebihi
10 mg/l (McNeely et al., 1979). DO di beberapa stasiun
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yang berdekatan dengan daratan memiliki rentang
yang lebar dibandingkan dengan stasiun-stasiun
yang berada di bagian tengah perairan. DO terendah
ditemukan pada stasiun 35 dan 42 yaitu sebesar 7,12
mg/l, DO tertinggi ditemukan pada stasiun 2 dan 7
yaitu sebesar 8,26-8,27 mg/l (Gambar 7).

Terjadi kecenderungan konsentrasi DO tinggi
di lokasi perairan Teluk Saleh yang tertutup, dimana
terdapat aktivitas budi daya di wilayah tersebut.
Hal tersebut diduga terjadi proses fotosintesis oleh
fitoplankton yang intensif di sekitar keramba sehingga
terjadi fluktuasi DO pada lapisan eufotik. Sumber utama
oksigen terlarut dapat berasal dari aktivitas fotosintesis
oleh tumbuhan air dan fitoplankton (Novotny &
Olem, 1994; Wetzel, 2001; Effendi, 2003). Hubungan
oksigen terlarut dan suhu menunjukan kondisi alami.
Di samping itu, data menunjukkan bahwa besar
konsentrasi oksigen terlarut di Teluk Saleh berbanding
terbalik dengan suhu.

Kebutuhan Oksigen Biologis (Biological Oxygen
Demand, BOD)

BOD adalah parameter penduga jumlah oksigen

yang diperlukan oleh perairan untuk mendegradasi
bahan organik seperti amonia, juga merupakan
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gambaran bahan organik mudah urai (biodegradable)
yang ada dalam air atau perairan (ReVelle & ReVelle,
1988). Bila uji BOD dilakukan tanpa perlakuan tertentu
dan dengan suhu inkubasi setara suhu perairan, maka
BOD dapat menggambarkan kemampuan perairan
dalam mendegradasi bahan organik.

BOD yang dijumpai di lokasi penelitian berada
dalam kisaran 0,6 - 7 mg/l. BOD terendah dijumpai
di beberapa stasiun baik yang berada dekat daratan
maupun di bagian tengah perairan Teluk Saleh
(Gambar 8). Sementara itu, BOD tertinggi di jumpai di
stasiun 28 yaitu stasiun yang berada di dekat daratan.
Namun, BOD di perairan Teluk Saleh tidak melebihi
baku mutu air laut untuk biota (Anonim, 2004). Kondisi
BOD tertinggi dijumpai di stasiun dengan DO terendah.
Hal tersebut sejalan dengan teori yang menyatakan
bahwa konsumsi oksigen oleh bakteri di perairan
menyebabkan oksigen terlarut menurun dan proses
dekomposisi tersebut menyebabkan BOD meningkat
(http://www.polyseed.com/misc/BODforwebsite.pdf).

Unsur Hara (Nitrat-NO,, Fosfat PO, dan Klorofil-a)

Nitrat di Perairan Teluk Saleh berada dalam
kisaran 0,01 - 0,18 mg/l. Secara umum, nitrat yang
dijumpai di stasiun-stasiun di bagian tengah perairan
lebih tinggi jika dibandingkan dengan stasiun yang
berdekatan dengan daratan (Gambar 9). Fosfat berada
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dalam kisaran <0,05 - 0,44 mg/l. Konsentrasi fosfat
berbeda pola dengan nitrat, yaitu dijumpai tinggi di
stasiun yang berdekatan dengan daratan dibandingkan
dengan stasiun di bagian tengah perairan (Gambar 10).
Baik nitrat maupun fosfat Perairan Teluk saleh sudah
melebihi ambang baku mutu laut bagi biota (Anonim,
2004).

Nutrien atau unsur hara adalah unsur atau
senyawa kimia yang digunakan untuk metabolisme
atau proses fisiologi organisme. Nutrien di perairan
terdapat dalam bentuk makro maupun mikro. Nutrien
dalam bentuk makro terdiri dari: C, H, O, N, S, P, K,
Mg, Ca, Na, dan Cl, sedangkan yang termasuk dalam
bentuk mikro terdiri dari Fe, Co, Zu, B, Si, Mn, dan Cu
(Bold & Wayne, 1985 dalam Yazwar, 2008). Nutrien
yang paling dibutuhkan oleh organisme adalah unsur
karbon, nitrogen, dan fosfor. Nitrogen (N) dan fosfor (P)
berperan penting dalam pertumbuhan dan metabolisme
fitoplankton termasuk tumbuhan autotrof (Risamasu &
Prayitno, 2011). Nitrogen dan fosfor yang merupakan
makro nutrien, keduanya mempunyai manfaat sebagai
nutrien pembatas bagi pertumbuhan fitoplankton
(Eaton et al.,1995; Suthers & Rissik, 2009). Nitrat pada
konsentrasi yang tinggi dapat mengakibatkan blooming
alga dan proses eutrofikasi. Fosfor sangat penting
untuk kehidupan organisme perairan karena berfungsi
dalam penyimpanan dan transfer energi dalam sel
dan berfungsi dalam sistem genetik (Cole, 1988).

0.2
0.18
0.16
0.14
012

01
0.08
0.06

S 1 TTTATTTTIY Ty PP Y TP

3 5 9 14 16 19 21 25 27 33 35 38 42 44 47 50 53

Baku mutu

(b)

Kandungan nitrat pada stasiun dekat daratan (a) dan bagian tengah (b).



0.50

040
035
030
0.25
020

Fosfat {mg/1)
Fosfat (mg/l)

0.15
0.10
0.
0.00

=}
ol

I|.|.|| nhl Lo

12 3 456 7 8 9101112131415161718192

Baku mutu

(a)
Gambar 10.

Fosfor di perairan dalam bentuk senyawa fosfat, yang
terdiri atas fosfat terlarut dan fosfat partikulat. Unsur
fosfat merupakan unsur penting penyebab terjadinya
eutrofikasi (Schindlel et al., 1971 dalam Dillon & Rigler,
1974; Fried et al., 2003).

Kandungan klorofil-a berada dalam kisaran
0,187 - 2,967 mg/l. Tidak ada baku mutu atau standar
kandungan klorofil-a di perairan, namun Hakanson &
Bryann (2008) mengkategorikan status trofik perairan
pesisir dan estuary ke dalam 4 tipe berdasarkan
klorofil-a, yaitu oligotropik, mesotropik, eutropik, dan
hipertropik. Sehingga dengan demikian, status trofik
Perairan Teluk Saleh tergolong hipertofik. Klorofil-a
adalah suatu pigmen aktif dalam sel tumbuhan yang
berperan penting dalam proses fotosintesis (Prezelin,
1981). Klorofil-a juga merupakan indikator yang
digunakan untuk mengukur kesuburan suatu perairan
dalam bentuk produktivitas primer (Uno, 1982 & 1983).
Selain itu, kandungan klorofil-a dalam suatu perairan
dapat digunakan sebagai indikator tingkat kesuburan
perairan (Gupta, 2014), juga sebagai indikator ukuran
kualitas perairan, yaitu sebagai petunjuk ketersediaan
nutrien di perairan (Trevor et al., 1998), serta sebagai
indikator terjadinya eutrofikasi di suatu perairan
(Bricker et al., 1999). Klorofil-a telah digunakan sebagai
indikator terhadap kualitas perairan, karena klorofil-a
merupakan indikator biomassa fitoplankton, di mana
kandungannya menggambarkan secara menyeluruh
efek dari berbagai faktor yang terjadi karena aktivitas
manusia (Boyer et al., 2009).

Analisis Karakteristik Habitat

Hasil analisis karakteristik habitat dari matriks
ragam peragam menunjukkan bahwa informasi
yang terjelaskan menggambarkan hubungan antara
parameter dalam hubungannya dengan sebaran
spasial stasiun penelitian di kawasan perairan Teluk
Saleh dijelaskan pada Gambar 11.

Analisa karakteristik habitat dilakukan dengan
analisa statistk PCA, agar dapat diketahui dari
semua parameter yang terukur parameter mana yang
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berperan di daerah ini. Variasi kondisi antar stasiun
dianalisa dan dideterminasi berdasarkan sebaran,
parameter karakteristik ditunjukkan pada Gambar
11. Hasil analisis PCA dari matriks ragam peragam
menunjukkan bahwa informasi yang terjelaskan
menggambarkan hubungan antara parameter dalam
hubungannya dengan sebaran spasial stasiun
penelitian dijelaskan pada ketiga sumbu utama (F1, F2
dan F3) sebesar 95%.

Korelasi antar parameter fisika-kimiawi pada
Gambar 11 dilihat berdasarkan parameter sebesar
95%, menunjukkan bahwa parameter kecepatan arus
dan klorofil berperan besar pada sumbu positif 1 dan
sumbu negatif 2. TSS dan Nitrat berperan besar pada
sumbu 1 dan 2 negatif , dimana nitrat yang berkorelasi
negatif dengan TDS di stasiun 40.

Stasiun dekat dengan daratan menunjukkan
korelasi yang kuat antara kecepatan arus dengan
nilai TSS terlihat jelas pada stasiun 40 yang berperan
adalah kecepatan arus cukup kuat. Jika nilai kecepatan
arus tinggi maka nilai TSS kolom air juga tinggi yang
dapat disebabkan kecepatan arus yang tinggi akan
berdampak pengadukan kolom air sampai ke sedimen
untuk perairan dangkal, selain itu bisa juga tingginya
TSS dari adanya masukan dari daratan. Namun
tingginya nilai TSS yang didapat masih jauh di bawah
baku mutu (0,06 - 0,2 mg/L) sehingga dapat dikatakan
perairan jernih dan proses sinar matahari bisa
memasuki perairan dengan baik sampai kedalaman
maksimum. Stasiun jauh dari daratan yang berperan
cukup kuat adalah PO,, DO,dan TSS. Parameter DO
mencirikan stasiun 3, pada stasiun jauh dari daratan
terlihat korelasi signifikan antara fosfat dengan TSS.

Perspektif terhadap pengembangan budi daya ikan

Kesesuaian perairan Teluk Saleh sebagai
lahan budi daya laut yang potensial didukung oleh
kondisi perairan yang mendukung aktivitas tersebut.
Beberapa parameter kualitas air seperti suhu, salinitas,
pH, kecerahan, oksigen terlarut telah memenubhi
syarat batas nilai kesesuaian dalam budi daya kerapu

65



Factor 2 - 18.39%

10 = ==
—
P
vk NO3IN \\\
/ poar 1
05 / i =3
/[ Kechmus o ‘u
# a
13 ™S 5
5 Ph s @
o 0.0 1 o~
s | Dpo 5
& \ 8
5 \ TS w
\
05 \
\ P
\ Y.
oy ///
10 e

Factor 2 : 18.39%

(b)
Gambar 11.

(BBPBL, 2001; Tiskiantoro, 2006). Kondisi yang belum
memenuhi syarat adalah kecepatan arus yang masih
sangat rendah dan unsur nitrat.

KESIMPULAN

Parameter suhu, salinitas, DO, dan pH pada budi
daya laut ikan kerapu berada pada ambang normal.
Suhu air laut optimum antara 25 - 31°C, salinitas
berada pada kisaran optimal antara 32 - 34 ppt, DO
bernilai lebih dari 5 mg/l sehingga budi daya dapat
tumbuh dalam kondisi tersebut dan pH sebesar 8 yang
artinya bahwa perairan di daerah tersebut tergolong
layak sebagai kawasan budi daya kerapu namun ada
kategori kurang sesuai, hal tersebut dipengaruhi oleh
adanya aliran sungai yang dapat menurunkan kadar
pH (pH asam). Beberapa parameter yang masih
melebihi baku mutu untuk budi daya laut adalah nilai
fosfat dan nitrat.
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